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Program Studi Magister Ministri/Konsentrasi Pelayanan Kristen

Penelitian ini bertujuan merancang program pembinaan parenting yang
mengintegrasikan teologi Reformed dan psikologi perkembangan untuk
membangun resiliensi anak di GRII Batam. Penelitian menggunakan
pendekatan mixed methods dengan survei kuantitatif dan wawancara semi-
terstruktur. Sampel penelitian kuantitatif terdiri atas 31 diad orang tua-anak
usia 10-12 tahun. Wawancara dilakukan kepada 5 orang informan anak dan 5
orang informan orangtua. Resiliensi anak diukur dengan Child and Youth
Resilience Measure-Revised, sedangkan gaya parenting orang tua diukur
dengan Parenting Styles and Dimensions Questionnaire-Short Version. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dalam sampel umumnya memiliki
resiliensi sedang hingga tinggi, meskipun masih terdapat anak yang
memerlukan perhatian khusus. Mayoritas orang tua menunjukkan
kecenderungan  parenting  otoritatif-dominan, tetapi = wawancara
memperlihatkan tantangan dalam konsistensi disiplin, komunikasi emosi,
rekonsiliasi pasca-konflik, dan keterlibatan ayah. Analisis diad menunjukkan
hubungan positif antara parenting otoritatif dan resiliensi anak, serta
hubungan negatif antara kecenderungan otoriter atau permisif dengan
beberapa dimensi resiliensi. Temuan kualitatif juga menegaskan pentingnya
praktik rohani keluarga sebagai coping spiritual yang konkret, bukan sekadar
rutinitas religius. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merancang
tujuh modul pembinaan parenting yang menekankan keamanan emosional,
disiplin non-kekerasan, rekonsiliasi, keterlibatan ayah, coping spiritual, dan
dukungan terhadap stres sekolah, teman sebaya, serta penggunaan gadget.
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BAB SATU

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pada era digital ini, anak hidup dalam tekanan yang semakin kompleks.
Sebagai anak zaman, mereka menghadapi tuntutan akademik, budaya lomba
prestasi, relasi teman sebaya, dan penggunaan teknologi digital yang justru
teridentifikasi menjadi sumber stres yang memengaruhi kesejahteraan emosional
anak. Kemampuan anak untuk dapat bertahan, mengalami pemulihan, dan tetap
berkembang saat menghadapi tekanan menjadi suatu studi yang sangat penting,
yang disebut dengan studi resiliensi. Data kesehatan mental remaja menunjukkan
bahwa persoalan kecemasan, depresi, dan gangguan perilaku sudah merupakan
persoalan krusial yang harus ditangani segera.! Isu ini merupakan realitas yang
harus mendapat perhatian dari keluarga, sekolah, gereja, dan komunitas pelayanan
anak.

Walaupun resiliensi tidak hanya ditentukan oleh faktor keluarga semata,
penelitian yang dilakukan para pakar psikologi membuktikan bahwa pola parenting
berkaitan erat dengan kemampuan anak mengelola tekanan. Gaya parenting
otoritatif, yang memadukan kehangatan dan komunikasi, dengan struktur disiplin

yang jelas, cenderung berkorelasi dengan resiliensi anak yang lebih baik. Sebaliknya,

1. “Laporan Penelitian Indonesia - National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS)"
(Yogyakarta: Pusat Kesehatan Reproduksi, 2022), xiii, https://qcmhr.org/outputs/reports/12-i-
namhs-report-bahasa-indonesia/file.



pola otoriter yang keras atau permisif yang tidak konsisten dapat melemahkan
regulasi diri dan rasa aman dari anak.2 Temuan ini penting bagi gereja, karena
disamping keharusan hadirnya ajaran yang benar, anak juga sangat membutuhkan
lingkungan relasional yang aman untuk belajar, menghadapi kegagalan, bertobat dan
dipulihkan, serta untuk bertumbubh.

Dalam perspektif Reformed, parenting bukan hanya sekadar teknik mendidik
anak. Keluarga adalah bagian dari komunitas perjanjian, dimana orang tua dipanggil
untuk mendidik anak mereka dalam kebenaran injil.3 Mandat ini sejalan dengan
Ulangan 6:4-9 yang menempatkan orang tua sebagai pendidik utama iman kepada
anak-anaknya, dan juga Efesus 6:4 yang menuntut para ayah mendidik anak dalam
ajaran dan nasihat Tuhan tanpa membangkitkan amarah mereka.

Dalam perspektif Kristen Reformed, resiliensi tidak dipahami sebagai
ketangguhan yang disandarkan pada kekuatan diri semata-mata. Alkitab
menyatakan bahwa penderitaan dapat membentuk ketekunan/daya tahan
(endurance), karakter yang tahan uji/keteguhan hati (steadfastness), dan
pengharapan (Rm. 5:3-4; Yak. 1:2-4). Membangun resiliensi anak dalam keluarga
Kristen berarti menolong anak mengenali tekanan hidup secara jujur, kemudian
dalam merespon tekanan tersebut dapat mengelola emosi secara sehat serta melihat

pergumulan dalam terang providensia Allah. Dalam melakukan upaya membangun

2. Alice Whita Savira, M. M. Nimas Eki Suprawati, dan Ernest Justin, "Parenting Styles and
Student Resilience: The Role of Religiosity as a Mediator," Journal of Educational, Health and
Community Psychology 13, no. 4 (2024): 1666, https://doi.org/10.12928/jehcp.v13i4.30245; Diana
Baumrind, "Effects of Authoritative Parental Control on Child Behavior," Child Development 37, no. 4
(1966): 887-907.

3. Louis Berkhof dan Cornelius Van Til, Dasar-Dasar Pendidikan Kristen: Ceramah-Ceramah
kepada Guru-Guru Kristen (Surabaya: Momentum, 2022), 99-125.



resiliensi ini, integrasi teologi dan psikologi diperlukan agar parenting tidak
berhenti pada nasihat normatif, tetapi juga menolong orang tua menerapkan kasih,
disiplin, komunikasi, dan pemulihan relasi dalam praktik sehari-hari.*

Kebutuhan tersebut nyata dalam konteks jemaat GRII Batam, dimana penulis
menjadi anggota jemaat. Jemaat ini didominasi keluarga muda yang mempunyai
modal rohani dan komunitas yang relatif kuat. Namun dalam hal mendidik anak,
juga menghadapi persoalan dan tantangan yang sama dengan keluarga modern lain.
Dari observasi awal yang penulis lakukan, tampak adanya keberagaman tingkat
resiliensi anak dalam keluarga jemaat. Dari 3 anak yang diamati, ada anak yang
mengalami tekanan akademik hingga ianya membutuhkan pertolongan ahli
psikiatri. Seorang lainnya pernah murung dalam jangka waktu relatif lama dan
mengungkapkan keinginan untuk mati ketika keluarga mengalami konflik dan
kesulitan ekonomi. Sebaliknya, seorang anak lainnya yang menghadapi
perundungan dari teman sebaya di sekolahnya, mampu mengubah pengalaman itu
menjadi motivasi pertumbuhan. Perbedaan respon dari ketiga anak tersebut tidak
dapat dijelaskan hanya oleh karakter dari anak semata. Tampaknya kemampuan
anak dalam menghadapi tekanan ini, sangat terkait dengan bagaimana pola
kehadiran orang tua, konsistensi penerapan disiplin, kehangatan komunikasi, serta
bagaimana cara keluarga memaknai pergumulan dalam iman. Karena itu, penelitian
ini berangkat dari kebutuhan pastoral yang nyata, bukan hanya dari kebutuhan

penulis untuk memenuhi tugas akademik.

4.Jack 0. Balswick dan Judith K. Balswick, The Family: A Christian Perspective on the
Contemporary Home, ed. ke-4 (Grand Rapids: Baker Academic, 2014), 124-6.



Dengan latar belakang demikian, penulis bermaksud agar proyek akhir ini
dapat merancang program pembinaan parenting yang mengintegrasikan teologi
Reformed dengan psikologi perkembangan. Penulis memfokuskan penelitian pada
diad orang tua-anak usia 10-12 tahun. Pada usia ini anak berada pada masa kanak-
kanak akhir menuju remaja awal, saat dimana anak mulai merasakan adanya
tekanan akademik, pembandingan sosial, perkembangan identitas, dan kebutuhan
otonomi yang lebih besar. Penulis sangat berharap agar program yang disusun ini
kiranya dapat menolong para orang tua jemaat GRII Batam membangun rumah
sebagai ruang yang aman, terstruktur, penuh anugerah, dan menumbuhkan

resiliensi anak.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa pertanyaan mendasar yang
akan dijawab dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana desain program pembinaan parenting yang mengintegrasikan
prinsip teologi Reformed dengan pendekatan psikologi dapat membangun
resiliensi anak?

2. Apasaja modul dan alat bantu aplikatif yang dibutuhkan untuk membekali

orang tua dalam mendampingi anak-anak mereka secara efektif?



Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Merancang program pembinaan parenting berbasis integrasi teologi dan
psikologi yang kontekstual bagi jemaat GRII Batam.
2. Menyusun modul aplikatif dan alat evaluasi bagi orang tua dalam membangun

resiliensi anak.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan developmental research dengan pendekatan
mixed methods. Komponen kuantitatif berfungsi sebagai baseline mapping atau needs
assessment, bukan untuk menarik kesimpulan kausal. Anak usia 10-12 tahun
mengisi CYRM-R versi Indonesia untuk memetakan resiliensi sosial-ekologis,>
sedangkan orang tua mengisi PSDQ-Short Version untuk memetakan kecenderungan
gaya parenting. Unit analisis kuantitatif adalah diad orang tua-anak.

Komponen kualitatif dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dengan
anak dan orang tua untuk memahami praktik parenting sehari-hari, termasuk dalam
hal komunikasi, penerapan disiplin, mengatasi konflik, rekonsiliasi pasca konflik,
parenting bersama ayah-ibu (co-parenting), serta religiusitas/spiritualitas keluarga.

Hasil kuantitatif dan kualitatif diintegrasikan untuk merumuskan kebutuhan desain

5. Ihsana Sabriani Borualogo dan Philip Jefferies, "Adapting the Child and Youth Resilience
Measure-Revised for Indonesian Contexts," Journal of Educational, Health and Community Psychology
8, no. 4 (Desember 2019): 480-98, https://doi.org/10.12928/jehcp.v8i4.12962.

6. Anayanti Rahmawati, Fajrianthi Fajrianthi, dan Urip Purwono, "The Psychometric
Properties of Parenting Styles and Dimensions Questionnaire-Short Form in Indonesia," International
Journal of Evaluation and Research in Education 11, no. 1 (Maret 2022): 42-50,
https://doi.org/10.11591 /ijere.v11i1.21650.



program. Karena penelitian dilakukan dalam konteks jemaat GRII Batam,
interpretasi dan rancangan program difokuskan pada kebutuhan lokal jemaat,
dengan tetap didukung kajian literatur psikologi perkembangan dan teologi

Reformed.

Sistematika Penulisan

Penulisan ini terdiri atas lima bab yang dirangkai secara logis. Bab Satu
Pendahuluan, menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
metode penelitian, dan sistematika penulisan. Bab Dua Kajian Literatur, menyajikan
teori parenting, resiliensi, perkembangan anak usia 10-12 tahun, spiritualitas,
parenting Reformed, resiliensi rohani, dan integrasi teologi-psikologi. Bab Tiga
memaparkan analisis konteks GRII Batam berdasarkan data kuantitatif dan
kualitatif. Bab Empat merancang program pembinaan, modul aplikatif, dan

instrumen evaluasi. Bab Lima berisi kesimpulan dan rekomendasi implementasi.
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BAB LIMA

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini telah menjawab rumusan masalah yang pertama, dengan
desain program pembinaan parenting bagi orang tua anak usia 10-12 tahun di GRII
Batam yang mengintegrasikan teologi Reformed dan psikologi perkembangan.
Teologi Reformed memberi dasar bahwa parenting adalah panggilan kovenantal
untuk menggembalakan anak dalam kasih, disiplin, firman, doa, pertobatan, dan
pengharapan kepada Allah. Psikologi perkembangan menjadi alat bantu
menerjemahkan panggilan itu menjadi keterampilan yang konkret untuk tema:
komunikasi emosi; disiplin non-kekerasan; rekonsiliasi pasca-konflik; keterlibatan
ayah; coping spiritual; dan pendampingan terhadap tekanan sekolah, teman sebaya,
serta penggunaan gadget.

Penelitian ini juga telah menjawab rumusan masalah yang kedua, dengan
menghasilkan tujuh modul pembinaan dan alat bantu aplikatif. Modul tersebut
adalah: fondasi kovenan dan peta resiliensi keluarga; keamanan emosional dan
komunikasi emosi; disiplin Injili yang jelas dan konsisten; rekonsiliasi pasca-konflik;
keterlibatan ayah dan keselarasan co-parenting; coping spiritual keluarga; serta
pendampingan stres sekolah, teman sebaya, gadget, dan ekologi gereja. Alat bantu

yang penulis usulkan adalah: peta keluarga; waktu aman; kontrak aturan rumabh;
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rencana media keluarga; catatan rekonsiliasi; jadwal kehadiran ayah; liturgi coping
spiritual; peta dukungan anak; dan evaluasi per modul.

Hasil analisis menunjukkan bahwa anak-anak dalam sampel umumnya
memiliki tingkat resiliensi sedang hingga tinggi, tetapi masih ada anak yang
membutuhkan perhatian khusus. Pola parenting orang tua cenderung otoritatif-
dominan, namun masih terdapat residu otoriter dan permisif dalam hal: kekasaran
verbal, inkonsistensi disiplin, hambatan komunikasi emosi, rekonsiliasi yang belum
terstruktur, dan adanya jarak emosional ayah. Analisis diad memperlihatkan
parenting otoritatif berkorelasi positif dengan resiliensi anak, sedangkan
kecenderungan otoriter dan permisif berkorelasi negatif dengan beberapa dimensi
dari resiliensi tersebut. Temuan kualitatif menunjukkan bahwa spiritualitas
keluarga baru berdampak bila doa, firman, pengampunan, dan pengharapan Injil
dihubungkan langsung dengan pergumulan anak. Temuan ini memiliki arti yang
penting bagi pelayanan keluarga di GRII Batam: gereja perlu bergerak dari
pembinaan yang hanya bersifat pengajaran menuju pembentukan kebiasaan

keluarga yang aman, konsisten, relasional, dan berakar pada Injil.

Saran
Penulis menyarankan agar GRII Batam menerapkan program tujuh modul ini
secara bertahap, praktis, dan berbasis pelatihan. Ayah dan ibu seyogianya dilibatkan
bersama, dengan pendampingan dari fasilitator yang memahami teologi Reformed
serta peka secara psikologis dan pastoral. Materi modul, lembar kerja, dan

instrumen evaluasi perlu disusun dalam suatu buku panduan yang terdokumentasi
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dengan baik agar mudah digunakan ulang. Gereja disarankan menyediakan
mentoring, konseling pastoral, dan rujukan profesional bagi kemungkinan adanya
kasus yang lebih berat. Evaluasi lanjutan diharapkan dapat dilakukan tiga sampai
dua belas bulan setelah terlaksana satu siklus lokakarya program ini untuk menilai

perubahan praktik parenting, resiliensi anak, dan fungsi spiritualitas keluarga.
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